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Abstraksi 

Membangun ekonomi kelautan sebagai prime mover pembangunan maritim Indonesia adalah 

salah satu fokus perikanan Banten sebagai kawasan minapolitan dan melibatkan nelayan sebagai subjek 

inti. Infrastruktur masih menjadi kendala utama pengangkutan hasil perikanan laut dari sentra produksi 

ke sentra konsumsi di Tanah Air yang mengurangi kesegaran komoditas hasil tangkap para nelayan. 

Pembangunan bandara khusus menjadi salah satu penyelesaian gagasan maritim yang tidak serta merta 

diselesaikan hanya dengan jalur laut maupun darat. Tujuan bandara mendukung jasa pengangkutan 

perikanan menuju sentra konsumsi serta wisata maritim di Banten.  

Penulis mengkaji dan menganalisis kawasan Pandeglang yang akan menjadi lokasi perancangan 

dengan melakukan studi tipologi sebagai metode perancangan. Bandara harus bisa memfasilitasi 

kegiatan pengangkutan secara efektif serta menciptakan ruang  yang dapat dinikmati oleh masyarakat 

serta mendukung nilai maritim negara sehingga mewujudkan konsep Indonesia sebagai poros maritim 

dunia.  
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Abstract 

Developing the marine economy as the prime mover Indonesian maritime development is focus of 

Banten’s fisheries as Minapolitan area and involve fishermen as a core subject. Infrastructure remains a 

major obstacle transport of marine fisheries production centers to consumption centers in the country 

which reduces the freshness of the commodities catch fishermen. Maritime airport is a maritime ideas 

that are not necessarily resolved only by sea and land. Destination airport support services to the 

centers of consumption of fishery transport and maritime travel in Banten. 

The author examines and analyzes the Pandeglang district that will be the location of the design 

and use the study typology as a design methodology. Airports must be able to facilitate transport 

activities effectively and create a space that can be enjoyed by the community and to support the value 

of the maritime state that embodies the concept of Indonesia as the global maritime axis. 
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